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KATA PENGANTAR 

 

Bismillahirrahmanirrahim 
Assalamu’alaikum Wr. Wb 

 

Puji dan syukur kita panjatkan ke hadirat Alllah SWT, atas pertolongan-Nya Prosiding 

Seminar Nasional Agroteknologi 2019 dapat diterbitkan. Shalawat dan salam semoga tercurah 

kepada Nabi Muhammad SAW, keluarga, sahabat dan umatnya hingga akhir zaman. 

Prosiding ini merupakan sarana publikasi artikel yang telah melalui proses review dan 

dipresentasikan oleh penulis pada sesi paralel Seminar Nasional Agroteknologi 2019 dengan 

tema Mewujudkan Ketahanan Pangan Nasional dengan Zonasi Lahan dan Pemanfaatan Lahan 

Sub-optimal. Zonasi lahan merupakan salah satu strategi untuk memaksimalkan potensi lahan 

ditengah-tengah isu konversi lahan. Pembangunan infrastruktur, pemukiman, perkantoran dan 

pusat perbelanjaan tidak dapat dihindari seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk. 

Zonasi lahan hadir sebagai win-win solution atas konflik kepentingan berbagai penggunaan 

lahan. 

Semoga sumbangsih para peneliti melalui prosiding ini sebagai sarana penghubung antara 

peneliti, masyarakat dan pemerintah. Kami ucapkan terima kasih kepada Rektor UIN Sunan 

Gunung Djati, Dekan Fakultas Sains dan Teknologi, panitia Seminar Nasional Agroteknologi dan 

semua pihak yang telah memberikan dukungan baik moril maupun materil dalam 

penyelenggaraan Seminar Nasional Agroteknologi 2019. 

 

Wassalamu’alaikum Wr. Wb 

 

Bandung, 31 Juli 2019 
Ketua Jurusan Agroteknologi, 
 
Ttd. 
 
 
Ir. Ahmad Taofik, MP. 
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ABSTRAK 
 

Beauveria  bassiana (Bals.) merupakan cendawan entomopatogen yang berpotensi 
digunakan sebagai agens pengendali hayati kepik  kubis  (Eurydema  pulchrum  Westw.). 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi isolat B. bassiana dalam mengendalikan  E. 
pulchrum. Penelitian menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan 
(kontrol, BbKT2B2.2; BbTD3.1.2; BbKA1.2 dan BbWS) dan 4 ulangan. Masing- masing ulangan 
terdiri dari 10 ekor nimfa instar IV E. pulchrum. Konsentrasi  B. bassiana  yang digunakan 
adalah 108 konidia/ml.  Cendawan disemprotkan pada nimfa instar IV E. pulchrum.  Hal-hal 
yang diamati adalah mortalitas  nimfa,  persentase imago  terbentuk,  jumlah  telur  yang  
dihasilkan  dan  masa  praoviposisi  dan oviposisi.  Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa 
semua  isolat  B.  bassiana mampu mematikan nimfa dan isolat yang  diisolasi  dari  walang  
sangit  (BbWS) menghasilkan  mortalitas n i m f a  t e r t i n g g i  sebesar 82.50% dan nilai  LT50 

terpendek yaitu 4.14 hari. Persentase imago yang terbentuk juga lebih rendah yaitu 12.50% 
dan rata-rata telur yang dihasilkan lebih sedikit yaitu sebanyak 19.75 butir. Aplikasi B. 
bassiana pada E. pulchrum dapat memperlambat masa praoviposisi  imago. 
 
Kata Kunci:  Beauveria bassiana, Eurydema pulchrum, Isolat, Kubis Virulen, 

 
ABSTRACT 

 
Beauveria bassiana (Bals.) is an entomopathogenic fungus which has the potential to be 

used as a biological control agent for cabbage bugs (Eurydema pulchrum Westw.). This study 
aims to determine the potential of B. bassiana isolates in controlling E. pulchrum. The study 
used a completely randomized design (CRD) with 5 treatments (control, BbKT2B2.2; 
BbTD3.1.2; BbKA1.2 and BbWS) and 4 replications. Each replication consisted of 10 fourth 
instar nymphs of E. pulchrum. B. bassiana concentration used was 108 conidia / ml. The fungus 

was sprayed on the nymph of E. pulchrum. The observed parameters were nymph 
mortality, the percentage of adults formed, the number of eggs produced and the 
previposition and oviposition period. The results showed that all B. bassiana isolates were 
able to kill the nymphs and isolates isolated from the rice bug (BbWS) produced the highest 
nymph mortality (82.50%) and the shortest LT50 value (4.14 days). The percentage of adult is 
formed only 12.50% and the average egg produced is less that is as much as 19.75. The 
application of B. bassiana to E. pulchrum can prolong the adult preoviposition period.  
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PENDAHULUAN 
 

Serangan hama pada tanaman kubis 

seperti kepik kubis Eurydema pulchrum 

Westw. perlu diwaspadai karena serangan 

hama ini pada tanaman telah 

menyebabkan kerusakan hingga lebih dari 

60% (Herlinda et al., 2005).  E. pulchrum 

merusak tanaman dengan cara  menghisap 

cairan daun tanaman sehingga daun 

tanaman kelihatan memutih,  kemudian 

tanaman menjadi layu dan mati. E. 

pulchrum juga dilaporkan mampu 

menyerang bunga dan polong tanaman 

caisin, sehingga menyebabkan biji yang 

dihasilkan menjadi kempis, berwarna putih 

seperti hangus terbakar. E. pulchrum ini 

menghancurkan tanaman caisin pada fase 

pembibitan. Tanaman inang E. pulchrum 

adalah caisin, kubis, brokoli, kembang kol, 

sawi, petsai dan sawi jabung (Herlinda dan 

Thalib, 2006). Hama ini  menyerang 

tanaman saat fase vegetatif dan fase 

generatif. Tanaman pada fase generatif 

yang terserang E. pulchrum mampu 

bertahan karena tanaman sudah tumbuh 

besar, tetapi tanaman pada fase vegetatif  

yang terserang akan mengalami 

kematian  karena tanaman masih muda 

(Wallingford et al., 2011) 

Penggunaan pestisida sintetik masih 

merupakan teknologi pengendalian hama E. 

pulchrum  saat ini.   Aplikasi pestisida 

biasanya  dilakukan secara intensif dan 

terjadwal.  Penggunaan pestisida sintetik 

yang berlebihan telah menimbulkan 

berbagai dampak negatih baik terhadap 

hama itu sendiri, manusia dan lingkungan.  

Untuk itu perlu dicari alternatif 

pengendalian yang lebih ramah lingkungan,  

salah satunya adalah dengan menggunakan 

cendawan entomopatogen  

Beauveria bassiana (Balsamo) Vuill. 

(Deuteromycotina: Hyphomycetes).  Pada 

kondisi laboratorium,  B. bassiana dapat 

mematikan larva hama kubis Crocidolomia. 

pavonana sampai 80%.  Mortalitas larva 

sangat tergantung pada sumber isolat 

(Trizelia dan Nurdin 2010).  B. bassiana juga 

dapat mematikan beberapa jenis hama 

sayuran seperti Spodoptera  exigua (Razak 

et al., 2016), S. litura (Trizelia et al., 2016) 

dan Nezara viridula (Prayogo, 2013).   

Salah satu kendala dalam pengendalian 

hayati dengan B. bassiana di lapangan 

adalah persistensi konidia yang sangat 

rendah akibat faktor lingkungan dan tidak 

tersedianya isolat yang cukup virulen 

sehingga mortalitas serangga rendah dan 

hasil pengendalian tidak memuaskan. 

Menurut Lacey et al. (2001) sumber isolat 

dan penggunaan strain yang tepat, sangat 

menentukan keberhasilan penggunaan 

cendawan entomopatogen sebagai agens 

pengendali hayati. Trizelia dan Nurdin 

(2010) juga melaporkan bahwa mortalitas 

larva C. pavonana dipengaruhi oleh sumber 

isolat.  Agar pengendalian E. pulchrum  lebih 

efektif, maka perlu dilakukan seleksi isolat 

B. bassiana yang mampu mematikan hama 

ini lebih tinggi dan lebih cepat.  Tujuan dari 

penelitian ini adalah mengetahui potensi 

isolat B. bassiana dalam mengendalikan  E. 

pulchrum.  

 

BAHAN DAN METODE 

 

Perbanyakan Isolat B. bassiana 

 

Isolat B. bassiana yang diuji adalah 

koleksi Laboratorium Pengendalian Hayati 
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(Tabel 1).  Isolat B. bassiana  diisolasi dari 

tanaman dan serangga hama.  Isolat 

diperbanyak  pada medium Sabouraud 

dextrose agar + yeast extract (SDAY)   

Tabel 1. Isolat yang digunakan dalam 

penelitian 

 

Isolat Asal Lokasi 

BbKT2B2.2 Buah Kakao Kayu 

Tanam 

BbTD3.1.2 Batang gandum Koto 

Laweh 

BbWS Leptocorisa 

oratorius (F.) 

(Hemiptera: 

Coreidae)Hypoth

enemus 

Duku 

BbKA12 Hypothenemus 

hampei (Ferr.) 

(Coleoptera: 

Scolytidae) 

Kayu Aro 

 

Pengadaan serangga uji 

     Imago E. pulchrum diambil di lahan 

pertanaman caisin di Nagari Koto Laweh   

Kecamatan   X   Koto   Kabupaten   Agam.   

Selanjutnya   dibawa   ke Laboratorium dan 

dipindahkan ke dalam kotak 

pemeliharaan yang berukuran 50×40×40 

cm, dan diberi pakan berupa sayur caisin 

untuk dipelihara sampai menghasilkan telur 

dan berkembang menjadi nimfa instar IV  

Penyiapan Suspensi Konidia 

Seluruh isolat ditumbuhkan pada media 

SDAY dalam cawan petri pada suhu 25o C 

selama 15 hari.  Suspensi konidia 

cendawan  dibuat dengan cara 

menambahkan 5 ml akuades steril dan 

0.05% Tween 80 sebagai bahan perata  ke 

dalam cawan Petri.   Konidia dilepas dari 

media dengan  kuas halus. Suspensi konidia 

disaring dan konsentrasi konidia dihitung 

dengan menggunakan hemositometer.  

Konsentrasi konidia masing-masing isolat 

yang digunakan adalah 108 konidia/ml.   

Aplikasi B. bassiana Terhadap Nimfa instar 

IV Eurydema pulchrum. 

Aplikasi cendawan dilakukan  dengan 

cara menyemprotkan suspensi konidia 

pada bagian dorsal tubuh nimfa dengan 

menggunakan sprayer.  Untuk kontrol, 

nimfa disemprot dengan akuades steril.  

Kemudian nimfa  diberi makan dengan 

daun caisin segar.  Sayur caisin sebagai 

pakan  nimfa  dan imago  E. pulchrum 

diganti setiap hari.  Jumlah serangga uji 

untuk masing-masing perlakuan adalah 40 

ekor nimfa.  Variabel pengamatan adalah 

mortalitas nimfa, persentase imago 

terbentuk, jumlah telur yang dihasilkan, 

masa praoviposisi dan oviposisi.  

Percobaan disusun dalam rancangan acak 

lengkap (RAL) dengan  5 taraf perlakuan 

(jenis isolat).  Data hasil percobaan diolah 

dengan sidik ragam dan dilanjutkan dengan 

pengujian nilai tengah menggunakan uji 

Tukey (HSD) pada taraf nyata  5%.   

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Mortalitas Nimfa 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

semua isolat B. bassiana mampu 

mematikan nimfa E. pulchrum.  Mortalitas 

nimfa dan waktu kematian bervariasi 

tergantung pada sumber isolat (Tabel 1). 
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Tabel 1.  Mortalitas nimfa E. pulchrum  6 
hari setelah aplikasi suspensi B. bassiana 

Isolat Mortalitas nimfa 

(%)± SD 

LT50 

(hari) 

BbWS 82.50 ± 9.57 a 4.14 

BbTD312 72.50 ± 9.57 ab 4.84 

BbKT2B22 70.00 ± 8.16 ab 5.20 

BbKA12 62.50 ± 9.57 bc 5.28 

Kontrol 2.50 ± 5.00 d - 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh 
huruf yang sama pada lajur 
yang sama adalah berbeda tidak 
nyata menurut uji LSD pada taraf 
5%. 

 

Mortalitas nimfa E. pulchrum yang 

diaplikasi dengan B. bassiana berkisar 

62.50-82.50% dengan nilai   LT50  antara 

4.14- 5.28 hari. Mortalitas  tertinggi  yaitu  

pada  isolat  BbWS sebesar 82,50%.   

Aplikasi isolat BbKA12 menghasilkan 

mortalitas nimfa terendah yaitu 62.5%. 

Isolat BbWS juga memiliki nilai  LT50 atau 

waktu yang paling cepat dalam mematikan 

nimfa E. pulchrum yaitu 4.14 hari 

Adanya perbedaan kemampuan  isolat 

B. bassiana dalam mematikan nimfa E. 

pulchrum diduga disebabkan karena 

adanya perbedaan daya kecambah konidia 

atau  kemampuan dalam menghasilkan 

enzim dan toksin.   Trizelia (2005) 

melaporkan bahwa  perbedaan mortalitas 

larva  C. pavonana setelah aplikasi B. 

bassiana disebabkan oleh adanya 

perbedaan karakter fisiologi dan genetik 

dari isolat. Geden et al. (1995)  juga 

melaporkan bahwa daya kecambah konidia 

sangat berpengaruh terhadap mortalitas 

Musca domestica Linn. (Diptera: Muscidae) 

Tanada dan Kaya (1993) mengemukakan 

bahwa adanya perbedaan kemampuan 

menghasilkan enzim dan mikotoksin 

selama berjalannya proses infeksi pada 

serangga sangat berpengaruh terhadap 

mortalitas serangga.   

Nimfa E. pulchrum yang terinfeksi B. 

bassiana menunjukkan aktifitas makan dan 

terbang yang menurun satu hari setelah 

aplikasi tetapi belum mengalami kematian. 

Selanjutnya nimfa akan mati 1-2 hari 

setelah itu dengan ditandai badannya 

tidak bergerak sama sekali. Setelah terjadi 

kematian, pada tubuh nimfa yang 

terinfeksi cendawan  mulai keluar 

diantara segmen-segmen antena, tungkai  

dan dibagian abdomen  nimfa. 

Selanjutnya, berkembang sampai 

menyelimuti seluruh tubuh nimfa.  

 

Persentase Imago Terbentuk 

Selain mampu mematikan nimfa, B. 

bassiana juga dapat menurunkan 

persentase imago E. pulchrum  terbentuk 

secara nyata (Tabel 2). Semakin banyak 

nimfa yang mati semakin sedikit  imago 

yang terbentuk 

 

 

Tabel 2.  Persentase imago  E. pulchrum 

t e r b en tu k  setelah aplikasi suspensi B. 

bassiana 

Isolat Persentase imago 

terbentuk  (%)± SD 

Kontrol 85.00 ± 12.90 a 

BbKA12 32.50 ± 5.00 b 

BbKT2B22 27.50 ± 5.00 bc 

BbTD312 15.00 ± 10.00 cd 

BbWS 12.50 ± 9.57 d 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh 
huruf yang sama pada lajur 
yang sama adalah berbeda 
tidak nyata menurut uji LSD 

pada taraf 5%. 
 

Mortalitas nimfa sangat berpengaruh 

terhadap imago yang terbentuk Aplikasi 

isolat BbWS  menghasilkan persentase 

imago terendah yaitu 12,50%. Rendahnya 

jumlah imago terbentuk diduga 
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disebabkan oleh senyawa toksin yang 

dikeluarkan oleh B. bassiana masih 

memberikan  efek terhadap perkembangan 

E. pulchrum yang telah diaplikasi suspensi 

B. bassiana. Imago yang terbentuk setelah 

aplikasi B. bassiana tidak semuanya 

normal.  Imago yang tidak normal  memiliki 

bentuk sayap yang tidak sempurna dan 

warna tubuh imago menjadi kecoklata 

yang selanjutnya menjadi hitam.  

 

Jumlah telur yang dihasilkan  

Jumlah telur yang dihasilkan imago 

betina sangat dipengaruhi oleh infeksi  B. 

bassiana terhadap nimfa E. pulchrum.  

Rata-rata telur yang dihasilkan berkisar 

antara 19,75-61,50 butir/perlakuan. 

Jumlah telur yang dihasilkan pada 

perlakuan kontrol lebih tinggi 

dibandingkan dengan semua perlakuan, 

dengan jumlah telur 61,50 butir. 

Sedangkan rata-rata telur yang dihasilkan 

paling sedikit pada perlakuan BbWS 

dengan jumlah telur 19,75 butir. Hal ini 

menunjukkan bahwa aplikasi B. bassiana 

mampu mengurangi jumlah telur yang 

dihasilkan oleh imago betina E. pulchrum. 

 

Tabel 3.Rata-rata jumlah telur yang 
dihasilkan imago betina E. 
pulchrum  

Isolat Jumlah telur yang 

dihasilkan (butir)± SD 

Kontrol 61.50 ± 9.00 a 

BbKA12 39.75 ± 6.89 b 

BbKT2B22 36.27 ± 1.70 bc 

BbTD312 23.00 ± 15.97 cd 

BbWS 19.75 ± 14.00 d 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh 
huruf yang sama pada lajur 
yang sama adalah berbeda tidak 
nyata menurut uji LSD pada taraf 
5%. 

 

Rata-rata telur  yang dihasilkan oleh 

imago betina E. pulchrum  setelah 

aplikasi B. bassiana lebih sedikit 

dibandingkan dengan perlakuan kontrol. 

Pada perlakuan kontrol imago betina 

mampu meletakkan telur 4-6 kelompok 

sedangkan pada  perlakuan  isolat  B.  

bassiana  2-4  kelompok  telur.  jumlah  

telur  yang dihasilkan imago betina E. 

pulchrum yaitu 10-14 butir 

telur/kelompok. Ahmad dan akhtar (2015), 

melaporkan bahwa imago betina E. 

pulchrum meletakkan telur secara 

berkelompok sebanyak 12-16 

butir/kelompok. 

 

 Masa Praoviposisi dan Oviposisi Eurydema 

pulchrum 

Peletakan telur E. pulchrum oleh 

imago betina setelah aplikasi B. bassiana 

terhadap nimfa instar IV E. pulchrum 

memberikan pengaruh terhadap masa 

praoviposisi yaitu perlakuan kontrol lebih 

cepat (8 hsa) daripada semua perlakuan 

BbKT2B2.2, BbKA1.2, BbTD3.1.2 dan BbWS 

(10 hsa). Hasil pengamatan dapat dilihat 

pada tabel 4. 

 

Tabel 4. Masa praoviposisi dan oviposisi 
E. pulchrum setelah aplikasi 
suspense B.bassiana 

Isolat Masa 

Praoviposisi 

(hari) 

Masa 

Oviposisi 

(hari) 

BbWS 10 5 

BbTD312 10 5 

BbKT2B22 10 5 

BbKA12 10 5 

Kontrol 8 5 

 

Aplikasi B. bassiana memberi 

pengaruh terhadap peletakan telur oleh 

imago betina pada masa praoviposisi 
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berkisar antara 8-10 hari setelah aplikasi. 

Masa praoviposisi pada perlakuan kontrol 

lebih cepat yaitu pada hari ke 8 setelah 

aplikasi tetapi pada perlakuan aplikasi B. 

bassiana lebih lambat yaitu pada hari ke10   

setelah aplikasi. Hal ini menunjukkan 

bahwa aplikasi B. bassiana dapat 

memperpanjang masa praoviposisi. 

Sedangkan untuk masa oviposisi aplikasi B. 

bassiana tidak memberikan pengaruh 

dimana antara perlakuan kontrol dengan 

aplikasi B. bassiana tidak memiliki 

perbedaan masa oviposisi  yaitu selama 5 

hari. Infeksi B.  bassiana  pada nimfa E. 

pulchrum   tidak hanya mematikan nimfa 

tetapi juga berpengaruh terhadap 

pertumbuhan dan perkembangan nimfa 

dan menurunkan kemampuan reproduksi 

imago 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil  penelitian  yang 
didapat menunjukkan bahwa semua  
isolat  B.  bassiana mampu mematikan 
nimfa E. pulchrum.   Isolat  B.  bassiana  
yang  berasal  dari  walang  sangit  (BbWS) 
mampu mematikan nimfa E. pulchrum 
lebih tinggi yaitu  82.50% dengan waktu 
kematian (LT50) lebih singkat yaitu 4.14 
hari. Persentase imago terbentuk  lebih 
rendah yaitu 12.50% dan rata-rata telur 
yang dihasilkan lebih sedikit yaitu sebanyak 
19.75 butir. Aplikasi B. bassiana pada E. 
pulchrum dapat memperpanjang masa 
praoviposisi  imago. 
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